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ABSTRAK 

 
Kijing Taiwan merupakan salah satu jenis kerang Asia invasif di beberapa negara yang 
kepadatan dan distribusinya berbeda-beda di setiap wilayah ekologi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui variasi kepadatan dan distribusi kerang kijing di Sungai Lahumbuti Konawe 
Sulawesi Tenggara. Penelitian ini menggunakan metode systematic random sampling dalam 
proses pengambilan sampel dan purposive sampling untuk penetapan stasiun. Kerang diambil 
didalam transek kuadrat 1x1 m2 pada 8 stasiun yang dilakukan secara sistematis dalam jarak 
tertentu antar setiap stasiun.  Kerang terambil di hitung jumlahnya dalam setiap transek dan 
diukur panjangnya menggunakan jangka sorong ketelitian 0.5 mm. Kualitas perairan diambil 
bersamaan dengan pengambilan kerang kijing. Data dianalisis dengan formula baku dan 
kepadatan di setiap tempat diuji dengan Mann Whitney test. Hasil uji Mann Whitney  
menunjukkan bahwa kepadatan kerang kijing di stasiun I dan stasiun IV lebih tinggi dibanding 
stasiun lainnya. Kepadatan terendah ditemukan pada stasiun III, VII dan VIII. Kerang 
cenderung terdistribusi dari berbagai kelas ukuran di setiap stasiun, namun ukuran kecil 
terdistribusi pada bagian sungai ke arah hulu, sedangkan ukuran besar relatif terdistribusi pada 
bagian sungai ke arah muara.  Kerang dominan ditemukan pada ukuran 5,8-7.5 sampai 7,6-9,3 
cm. Parameter perairan yang berpengaruh terhadap kepadatan kerang kijing di Sungai 
Lahumbuti adalah bahan organik perairan. 
 

Kata Kunci: Ditribusi, Kepadatan, Kijing, Lahumbuti, Sulawesi. 
 

ABSTRACT 
 

Taiwan clam is one of the invasive Asian mussel species in several countries whose density 
and distribution varies in each ecological region. This study aims to determine the variations 
in the density and distribution of clams in the Lahumbuti River Konawe, Southeast Sulawesi. 
This study used a systematic random sampling method in the sampling process and purposive 
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sampling for station determination. The clams were taken in a 1x1 m2 square transect at 8 
stations which were carried out systematically at a certain distance between each station.  The 
number of clams collected was counted from each transect and their length was measured using 
a caliper with an accuracy of 0.5 mm. The quality of the waters was taken together with the 
taking of clams. The data were analyzed using the standard formula and the density at each 
location was tested using the Mann Whitney test. The results of the Mann Whitney test showed 
that the density of clams at station I and station IV was higher than the other stations. The 
lowest density was found at stations III, VII and VIII. The shells tend to be distributed from 
various size classes at each station, but the small sizes are distributed in the upstream part of 
the river, while the large sizes are relatively distributed in the river towards the estuary. 
Dominant clams are found at sizes 5.8-7.5 to 7.6-9.3 cm. Water parameters that affect the 
density of clams in the Lahumbuti River are aquatic organic matter. 
 
Keywords: Distribution, Density, Mussels, Lahumbuti, Sulawesi 
 

PENDAHULUAN 
 

Anodonta woodiana atau kerang kijing Taiwan merupakan bivalvia invasif (biota 
introduktif) yang terdistribusi massive di seluruh wilayah nusantara (Yanuardi et al., 2015; 
Ridho et al., 2017; Astari et al., 2018; Yunanto et al., 2021), termasuk wilayah Sulawesi 
Tenggara (Sultra) khususnya di perairan sungai Lahambuti, Kabupaten Konawe (Purnama et 
al., 2019; Purnama et al., 2019). Masyarakat setempat (Kabupaten Konawe) mengenal kerang 
kijing dengan nama lokal “kalambodo atau Salabibi” (Purnama et al., 2019; Purnama et al., 
2019). Seperti halnya Corbicula fluminea, kerang ini berasal dari daratan Cina yang ditemukan 
pada Sungai Yangtze dan Heilongjiang. Awal mula keberadaan kerang kijing di Indonesia, 
tercatat pada tahun 1971 tepatnya di Balai Penelitian Perikanan Darat Cibalagung, Bogor 
(Tampa et al., 2014). Diduga, hewan ini berasal dari Taiwan yang secara tidak sengaja terbawa 
dengan ikan nila sehingga disebut sebagai kijing taiwan. Larva kijing ini menempel di sisik 
dan insang ikan nila tersebut. Sehingga saat sampai di Indonesia, larva itu membesar hingga 
menjadi induk, kemudian induk berkembang biak dengan cepat, hingga dalam waktu yang 
tidak terlalu lama hewan ini tersebar ke beberapa provinsi di tanah air (Suwignyo et al., 2005). 

Pertumbuhan dan perkembangan kerang ini tidak hanya ditemukan di perairan mengalir 
seperti sungai dan canal saja, namun juga ditemukan tumbuh dan berkembang dengan pesat 
pada perairan tenang (kolam dan danau) (Donrovich et al., 2017). Selain itupula, kerang ini 
mampu juga sebagai hewan oportunistik yang mampu memanfaatkan sumberdaya terbatas di 
daerah yang ditempati (Corsi et al., 2007; Douda et al., 2012).  Produktivitas tinggi dari kerang 
ini menjadikan kerang ini dapat dengan mudah menginvasi habitat baru yang hampir 
ditemukan di seluruh benua yaitu: hampir seluruh wilayah Asia dan merupakan daerah asal di 
Asia Timur (Ercan et al., 2014), di beberapa negara di Eropa (Colomba et al., 2013; Tomović 
et al., 2013), dan negara-negara di Amerika Utara (Bogan et al., 2011). Kerang ini telah 
menyebar di hampir semua daerah di Indonesia yang sudah ditemukan di Pulau Jawa, Sumatera 
(Nainggolan, 2022), Sulawesi (Tampa et al., 2014).  Kemampuan invasif ini juga tidak terlepas 
dengan siklus hidup kerang yang menempel di ikan inang air tawar ekonomis (jalur 
perdagangan) dan menjadi transmisi untuk masuk pada ke habitat baru (Dobler et al., 2022). 
Oleh karena itu, pertumbuhan populasi dan penurunan populasi kerang ini dapat terjadi melalui 
peran ikan inang sehingga dalam beberapa dekade terakhir terjadinya penurunan sampai 70% 
dari kerang ini di negara asalnya (Cina) karena pembangunan konstruksi di sungai dan danau  
yang membatasi persebaran ikan inang (Liu et al., 2010).  
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Secara ekologis, kerang ini membenamkan diri di substrat perairan yang menyenangi 
perairan sungai berarus lambat, atau kolam dan danau, dangkal dan tembus cahaya (eufotik) 
sehingga banyak ditemukan pada substrat yang cenderung berlumpur (Moezzi et al., 2013). 
Kerang A. woodiana menjadi arsitek di ekosistem perairan (Bódis et al., 2014; Bódis, et al., 
2014) dan menyediakan jasa lingkungan (Nielsen et al., 2016; Clements & Comeau, 2019; 
Taylor et al., 2019; Kotta et al., 2020) melalui beberapa keadaan yaitu: memberikan 
memperbaiki struktur substrat sehingga dapat memberikan substrat/habitat bagi organisme lain 
(Vaughn, 2018), memperbaiki kualitas air melalui mengurangi partikel dan bahan organik 
(Strayer, 2014; Lummer et al., 2016; Mezzanotte et al., 2016), dan menjebak nutrien untuk 
produksi kerang (Hoellein et al., 2017; Kreeger et al., 2018). Selain itu, kerang ini menjadi 
salah satu instrumen dalam memantau kualitas lingkungan perairan atau hewan bioindikator 
perairan (biomarker) (Reichard et al., 2012; Chen et al., 2012; Li et al., 2015; Liu et al., 2022) 
yang mengakumulasi logam dan pestisida dalam tubuh (Zhang et al., 2014; Yancheva et al., 
2016).  

Pada sisi ekonomi, kerang ini menjadi makanan di beberapa negara seperti Indonesia 
(Purnama et al., 2019; Chen et al., 2012) dan pakan ternak di Polandia (Andrzejewski et al., 
2013). Kerang ini menjadi perhiasan dari olahan mutiara buatan (Berni et al., 2004; Liu et al., 
2014). Selain itupula, kerang ini menjadi bahan baku dalam pengobatan tradisional seperti di 
negeri Cina seperti antitumor (Vaughn, 2018 dan Liu et al., 2008) dan diabetes (Liu et al., 
2008), dapat memantau genotoksisitas (Kolarevic et al., 2011; Ciparis et al., 2015), A. 
woodiana yang menyebar secara luas dapat disebabkan oleh banyak hal yang salah satu 
diantaranya adalah kemampuan dalam mengatasi kondisi lingkungan di daerah tersebut. 
Kamburska et al (2013) mengemukakan bahwa suhu air dapat mengatur dan membatasi variasi 
kelimpahan dan distribusinya. Suhu air dapat berperan dalam kegagalan gamet untuk 
kematangan gonad (Galbraith & Vaughn, 2009). Selain itu, kerang ini dapat hidup pada kondisi 
lingkungan yang tidak mendukung karena adanya aktivitas enzim cholinesterase Corsi et al 
(2007) untuk pertumbuhan termasuk diantaranya adalah ketersediaan makanan rendah di alam, 
dan memanfaatkan kualitas lingkungan perairan yang sama seperti di daerah asal seperti suhu 
(Douda et al., 2012). Walaupun demikian, belum diketahui secara pasti peran kualitas perairan 
dan ketersediaan makanan dapat mempengaruhi kepadatan dan distribusi kerang kijing.  

Penelitian kepadatan dan distribusi kerang A. woodiana ini telah banyak dilakukan 
terutama dibanyak negara yang kerang ini menjadi invasif diantaranya yang dilakukan: Lake 
Maggiore, Italia Utara (Kamburska et al., 2013), Amerika barat-utara Blevins et al (2017) dan 
di Sungai Aworeka, Sulawesi Tenggara (Rizal & Abdullah, 2013), Sungai Lahumbuti, 
Sulawesi Tenggara (Purnama, Abdullah·, et al., 2019). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui variasi spasial kepadatan dan distribusi kerang kijing di Sungai Lahumbuti 
Konawe Sulawesi Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi kepadatan dan 
distribusi kerang kijing (A. woodiana) di Sungai Lahumbuti Konawe Sulawesi Tenggara. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di Sungai Lahumbuti selama 6 bulan dari bulan Februari 

sampai Juli 2022. Sampel kerang diambil di 8 stasiun dalam setiap bulan. 
 
Prosedur Penelitian 

Stasiun dibagi secara sistematis dalam jarak tertentu antar setiap stasiun dengan titik 
ordinat dari 03º55'56.63''LS dan 122º10'11.20''BT sampai 03º56'33.49''LS dan  
122º10'19.00''BT (Gambar 1). Sampel kerang kijing diambil secara manual (hand picking) 
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dalam transek kuadrat 1x1 m2 sebanyak 5 kali ulangan dalam setiap stasiun.  Sampel kerang 
terambil dihitung jumlahnya dan selanjutnya di bawa ke laboratorium Prolink FPIK-UHO 
untuk diukur panjang cangkangnya. Panjang cangkang diukur menggunakan jangka sorong 
dengan ketelitian 0,5 mm. Kualitas perairan diambil di badan perairan bersamaan dengan 
pengambilan kerang kijing sebulan sekali. 

 
Analisis Data 
Kepadatan 

Kepadatan kerang kijing dianalisis menggunakan persamaan yang dideskripsikan oleh 
(Soegianto, 1994): 

A
niD =  

Keterangan : 
D = kepadatan kerang kijing (ind/m2) 
ni = jumlah individu kijing (ind) 
A = luas transek (m2) 

 
Kepadatan kerang kijing antar stasiun di uji dengan Mann-Whitney (U) (P value = 0,05) 

(Ocaña, 2015). 
Distribusi ukuran  

Distribusi ukuran kerang dipisahkan berdasarkan persamaan Sturges yaitu: 
Jumlah kelas = 1+3,3 log N (jumlah total sampel) 
Selang kelas  = batas atas-batas bawah/selang kelas 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian (Sungai Lahumbuti, Sulawesi Tenggara) 

 
HASIL 

 
Kepadatan kerang kijing di Sungai Lahumbuti berkisar 2 sampai 8 ind/m2. Kepadatan 

kerang tertinggi ditemukan di stasiun IV dan terendah pada stasiun VIII.  Hasil uji Mann 
Whitney menunjukkan stasiun I dan IV nyata berbeda dengan kepadatan di stasiun lainnya.  
Demikian halnya, stasiun III, VII dan VIII mempunyai kepadatan nyata tidak berbeda (Gambar 
2A). Distribusi ukuran kerang kijing didominasi pada interval 5,8-7,5 sampai 7,6-9,3 cm di 
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setiap stasiun.  Ukuran kecil (2,2-3,9 cm) relatif dominan di stasiun I, dan ukuran besar (9,4-
11,1 cm) cenderung meningkat dari arah hulu ke arah muara (Gambar 2B).  
 

  
Gambar 2.  Kepadatan kerang kijing berdasarkan stasiun (A) dan selang kelas (B) 

Kualitas Perairan 
Kualitas perairan dan morfometrik sungai yang terukur selama penelitian yaitu, suhu, 

DO, kedalaman, kecerahan perairan, pH perairan, bahan organik, kecepatan arus, dan lebar 
sungai.  Suhu perairan selama penelitian tidak jauhu berbeda di setiap stasiun berkisar 29,25-
30,50 oC, walaupun ada kecenderungan peningkatan pada stasiun V-VIII. DO perairan relatif 
tidak berbeda antar setiap stasiun kecuali stasiun I, yang berkisar 3,8-4,8 mg.L kedalaman 
perairan berkisar 17,32-30,26 cm.  Kecerahan perairan relatif meningkat dari stasiun I sampai 
VIII yang berkisar 31-52,65 %. Nilai pH air tertinggi ditemukan pada stasiun IV dan terendah 
di stasiun VIII berkisar 6,25-7.  Hal sama pada bahan organik tertinggi di stasiun IV dan 
terendah di stasiun VII-VIII dengan nilai masing-masing yaitu 6,61 mg/L dan 1,79 mg/L. 
Kecepatan arus relatif menurun dari hulu (stasiun I) ke arah muara (stasiun VIII) berkisar 0,12-
0,15 m/dtk.  Lebar sungai relatif meningkat dari arah hulu ke arah muara, dengan nilai terendah 
di stasiun I, dengan nilai yang berkisar 9-16 meter (Gambar 3). 
 

  
Gambar 3. Kualitas perairan di Sungai Lahumbuti Sulawesi Tenggara 
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Tekstur Substrat 
Seluruh tekstur substrat dari pasir sangat kasar, pasir kasar, pasir sedang, pasir halus, dan 

lumpur ditemukan di seluruh stasiun dan proporsi tekstur substrat perairan relatif bervariasi di 
setiap stasiun.  Pasir sangat kasar dominan ditemukan pada stasiun VIII, pasir kasar ditemukan 
dominan pada stasiun VII. Pasir sedang dominan ditemukan pada stasiun II dan V, Pasir halus 
dominan ditemukan pada stasiun III, IV dan V dan substrat lumpur dominan ditemukan pada 
stasiun I dan IV (Gambar 4). 

 
Gambar 4. Komposisi tekstur substrat perairan di lokasi penelitian 

 
PEMBAHASAN 

 
Kerang kijing di Sungai Lahumbuti ditemukan menyebar di zona rithral. Kerang ini 

mempunyai kepadatan yang relatif berbeda-beda. Kepadatan kerang kijing tertinggi ditemukan 
pada stasiun IV dan I yang dicirikan dengan bahan organik dan tekstur substrat dominan 
lumpur. Kerang ini ditemukan rendah pada stasiun III, VII dan VIII. Stasiun III dicirikan 
dengan bahan organik relatif rendah, sedangkan stasiun VII dan VIII juga mempunyai bahan 
organik rendah dan substrat didominasi oleh pasir kasar. Kepadatan tinggi di stasiun IV dan I 
dapat disebabkan oleh dominansi tekstur substrat lumpur Yanuardi et al (2015) yang 
mengandung bahan organik tinggi dibanding substrat jenis lainnya. Bahan organik 
dimanfaatkan oleh kerang ini untuk pertumbuhan.  Hasil uji laboratorium memperlihatkan 85% 
kandungan bahan organik dapat difilter oleh kerang kijing (A. woodiana) dalam 16 jam (Arfiati 
et al., 2019). Kerang kijing merupakan salah satu jenis kerang mengubur diri dalam substrat 
(clam) (Spyra et al., 2016), sehingga kerang ini dikenal dengan kerang lumpur (mudflat). 
Tekstur lumpur dan campur pasir akan mengokohkan/menstabilkan cangkang kerang sehingga 
tidak mudah terbawa oleh arus. Selanjutnya kandungan tekstur lain dalam substrat seperti pasir 
akan membantu dalam mempertahankan pertukaran air dan oksigen di dalam substrat (Rizal & 
Abdullah, 2013).  

Kepadatan kerang kijing di Sungai Lahumbuti relatif tidak jauh berbeda dengan kerang 
A. woodiana di kolam air tawar di Polandia yaitu 8-9 ind/m2 (Spyra et al., 2016), Sungai Po, 
Italia berkisar 4.4 ± 1.3 ind/m2  dan 9.6 ± 2.2 ind/m2 (Guarneri et al., 2014), perairan Rawa 
Pening berkisar 1-16 ind/m2 (Yanuardi et al., 2015).  Anodonta californiensis di Sungai 
Yakima, Washington berkisar 1.04-15.48 ind/m2 (Clarke, 2010), Namun lebih tinggi dibanding 
kerang A. woodiana di perairan Sambora Kalimantan Barat sebanyak 0,37-3,02 ind/m2 
(Hadinata et al., 2021), Sungai Nanga-Nanga Kota Kendari Sulawesi Tenggara, berkisar 0,49-
1,56 ind/m2 (Kasni et al., 2018), Sungai Aworeka Kabupaten Konawe yang berkisar 0,82 – 
2,70 ind/m2 (Rizal & Abdullah, 2013). Secara umum kepadatan kerang Anodonta jauh berbeda 
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bila dibandingkan dengan kerang A. woodiana di danau Konoin Polandia pada daerah 
pembangkit listrik termal yang dapat mencapai kepadatan tinggi yaitu lebih dari 200 ind/m 
(Afanasjev et al., 1998). Demikian pula di Sungai Hudson Amerika sebelum mengalami 
gangguan manusia (bahan organik) dapat mencapai kepadatan 30–180 ind./m2 Coker et al 
(1921) dan setelah mengalami gangguan menjadi lebih tinggi dengan kepadatan lebih 200 
ind/m2 (Strayer, 2014).  Walaupun demikian, secara umum, kerang Unionidae termasuk 
Anodonta sp. dalam dekade terakhir mengalami penurunan dan dapat saja terancam 
keberadaannya karena banyaknya faktor lingkungan dan pembangunan yang dapat 
menyebabkan penyebaran dan habitat yang mengalami kerusakan (Lopes-Lima et al., 2014). 
Variasi kepadatan kerang pada genus Anodonta pada setiap perairan dapat berbeda-beda. Hal 
ini dapat disebabkan oleh beberapa keadaan yaitu: 1) variasi karakter substrat (Bódis et al., 
2011). Kerang A. woodiana cenderung menyukai tekstur substrat yang didominasi oleh lumpur 
dan campuran dari tekstur substrat lainnya, sedangkan beberapa jenis kerang lainnya seperti 
Anodonta anatina lebih menyukai substrat pasir (Bódis et al., 2011), 2) kualitas lingkungan 
perairan diantaranya: suhu perairan, bahan organik dan kecepatan arus.  Pada beberapa perairan 
di daerah subtropis, suhu memainkan peranan penting yang dapat mempengaruhi 
perkembangan larva dan kepadatan kerang A. woodiana (Kamburska et al., 2013). Suhu hangat 
lebih disenangi (Soroka & Zdanowski, 2001; Demayo et al., 2012) dan membantu dalam 
penyebaran dan pembentukan biomassa besar oleh kerang jenis ini (Bódis, et al., 2014; Bódis, 
et al., 2014). Secara umum, kepadatan kerang air tawar sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 
makanan berupa bahan organik dan detritus (Columna, 2019; Mayor et al., 2018), serta tekstur 
substrat (Machrizal, 2017). Selain itu, siklus hidup kerang kijing yang panjang dapat 
mempengaruhi kepadatan kerang sehingga ketersediaan ikan inang selama musim pelepasan 
larva, substrat yang teroksigenasi dengan baik untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan 
kerang remaja, dan perlindungan dari pemangsa di habitat dasar perairan Protasov et al (2015) 
menjadi persyaratan kelangsungan hidup kerang kijing.   

Secara umum, kelas ukuran kerang kijing ditemukan di semua stasiun yang terdistribusi 
dari ukuran kecil (remaja) sampai ukuran besar (tua), walaupun ukuran kerang mempunyai 
variasi berbeda-beda. Secara umum, ukuran kecil (belum dewasa) ditemukan dengan 
kepadatan relatif lebih sedikit disemua stasiun kecuali pada stasiun I. Stasiun ini dicirikan 
dengan kualitas perairan yang mempunyai kandungan oksigen dan bahan organik tinggi, serta 
kombinasi lumpur dan pasir yang seimbang. Kerang air tawar seperti Unionidae setelah fase 
bersama-sama dengan ikan inang, akan jatuh di perairan. Perairan dengan habitat yang baik 
akan mendukung keberlanjutan populasi kerang kijing di alam. Ketersediaan makanan cukup, 
oksigen tinggi, dan substrat stabil untuk tempat mengubur diri atau tidak pada substrat lumpur 
dengan proporsi sangat tinggi menyebabkan tingginya keberlangsungan hidup spat kerang 
(Protasov et al., 2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pasir dan lumpur 
banyak ditemukan kerang Anodonta pada ukuran 1,3 cm (Negus, 1966). Demikian halnya 
kandungan pasir halus dan lumpur yang tinggi banyak ditemukan ukuran lebih besar (dewasa), 
walaupun pada ukuran sangat besar (tua) cenderung ditemukan pada daerah dengan komposisi 
substrat pasir kasar yang lebih banyak, dengan kualitas air seperti suhu, kecerahan perairan 
relatif lebih tinggi dan penapang sungai relatif lebar. 

Distribusi ukuran kerang kijing di Sungai Lahumbuti relatif tidak berbeda jauh dengan 
yang ditemukan di inlet dan outlet Rawa Pening berkisar 4-9,99 cm Yanuardi et al (2015) dan 
pada kerang genus sama pada jenis Anodonta anatina yang berkisar 7,49-8,1 cm (Protasov et 
al., 2015). Ukuran kerang kijing di Sungai Lahumbuti relatif berada pada ukuran lebih kecil 
dibandingkan dengan ukuran terbesar pada kerang kijing yang ditemukan di perairan Minahasa 
dan Minahasa Utara berkisar 1-14 cm (Tampa et al., 2014), Sungai Po, Italia berkisar 6,42-
11,51 cm (Guarneri et al., 2014), dan Sambora, Mempawah, Kalimantan Timur berkisar 4,26-
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13,56 cm Hadinata et al (2021) atau pada kerang dengan genus sama seperti Anodonta cygnea 
di Semeskandeh Mazandaran, Iran berkisar 4,67-13,67 cm (Moëzzi et al., 2017). Ukuran 
kerang yang relatif lebih kecil di Sungai Lahumbuti dipengaruhi oleh penangkapan kerang ini 
oleh masyarakat di daerah sekitar aliran sungai (Bachtiar, 2017). Kerang kijing diambil setiap 
hari oleh masyarakat di sekitar sungai sebagai bahan baku pakan ternak unggas (Purnama, 
Abdullah·, et al., 2019).  

 
KESIMPULAN 

 
Kesimpulan penelitian ini adalah kepadatan terendah ditemukan pada stasiun III, VII dan 

VIII. Kerang cenderung terdistribusi dari berbagai kelas ukuran di setiap stasiun, namun ukuran 
kecil terdistribusi pada bagian sungai ke arah hulu, sedangkan ukuran besar relatif terdistribusi 
pada bagian sungai ke arah muara, dan kerang dominan ditemukan pada ukuran 5,8-7.5 sampai 
7,6-9,3 cm.  

 
UCAPAN TERIMA KASIH 

 
Ucapan terima kasih yang besar kami haturkan kepada seluruh pihak yang telah banyak 

membantu dalam proses sampling di lapangan, khususnya pada “Tim Penelitian Kerang 
Kijing” (an. Aita, Ifa, Besse, Ilan dan Erna) yang telah membatu peneliti dalam mengumpulkan 
kerang kijing selama periode penelitian, hingga dalam proses pengamatan sampel di 
Laboratorium. 
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